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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlukan manusia yang utuh, yaitu manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan akan tetapi mempunyai kemampuan untuk berpikir rasional kritis dan kreatif. Sikap kritis dan cara ingin maju merupakan sifat ilmiah yang dimiliki oleh manusia. Sifat ini menjadi motivator bagi seseorang untuk terus menambah pengetahuan. Jadi untuk dapat membentuk manusia yang berhasil maka diperlukan penguasaan matematika.
Menurut John dan Rising (dalam Sanjaya, 2011) matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat. Ciri yang sangat penting dalam matematika adalah disiplin berpikir yang didasarkan pada berpikir logis, konsisten, inovatif dan kreatif.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan formal memegang peranan penting, karena matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang sangat mendukung untuk mengkaji IPTEK. Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkan pada peserta didik, tercermin pada ditempatkannya matematika sebagai salah satu ilmu dasar untuk semua jenis dan jenjang pendidikan.
[bookmark: _GoBack]Mata pelajaran matematika dapat dipandang sebagai pelajaran yang ampuh untuk mencapai disiplin mental. Namun matematika lebih banyak menekankan pada penyajian soal yang sulit. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa berpikir. Kemampuan berpikir ini pada akhirnya dapat ditransfer dalam memecahkan masalah kehidupan, baik bidang sosial, politik dan sebagainya. (Sumiati, Asra, 2008:50)
Tujuan umum pendidikan matematika ditekankan kepada siswa untuk memiliki: Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi. Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan suatu masalah. 
Mengingat pentingnya peranan matematika maka hasil belajar matematika setiap sekolah perlu mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena itu, para siswa dituntut untuk menguasai pelajaran matematika, karena disamping sebagai ilmu dasar juga sebagai sarana berpikir ilmiah yang sangat berpengaruh untuk menunjang keberhasilan belajar siswa dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diupayakan penguasaan materi kepada peserta didik yang dianggap masih rendah.
Syah (dalam Nurhasanah, 2012:2) mengatakan bahwa : “Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar mengajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri”. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, penyampaian materi pelajaran merupakan hal penting sebagai proses transfer informasi, ilmu dan pengetahuan dari guru kepada siswa. Oleh karena itu, diperlukan catatan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru agar setelah kegiatana belajar mengajar selesai siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru melalui catatan.
Guru harus memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan memiliki cara yang menarik agar minat siswa terhadap pelajaran matematika menjadi lebih besar. Dalam matematika terdapat banyak simbol dan rumus yang terkadang membuat siswa kurang memahami konsep dalam matematika dan mengangap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan.
Berdasarkan dari kondisi yang telah diuraikan, permasalahan yang muncul adalah metode apa yang dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika. Peneliti tertarik untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang diperkirakan mampu mendukung upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa yaitu model pembelajaran Mind Mapping.
Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan tahun 1970-an. Teknik ini dikenal juga dengan nama Radiant Thinking. Mind Mapping adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seserorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Peta pikiran yang dibuat oleh siswa dapat bervariasi setiap hari. Hal ini disebabkan karena berbedanya emosi dan perasaan yang terdapat dalam diri siswa setiap harinya. Suasana menyenangkan yang diperoleh siswa ketika berada di ruang kelas pada saat proses belajar akan mempengaruhi penciptaan peta pikiran. Sugiarto (dalam Herdy, 2009) mengatakan bahwa tugas guru dalam proses belajar adalah menciptakan suasana yang dapat mendukung kondisi belajar siswa terutama dalam proses pembuatan Mind Mapping. 
Dari pemaparan latar belakang di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian terhadap peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : Pengaruh Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana kualitas peningkatan hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Mind Mapping?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan pembelajaran Mind Mapping ?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, permasalahannya perlu dibatasi agar permasalahan yang dikaji dapat terarah pada sasaran yang ditentukan, batasan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen.
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dan konvensional.
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMPN 3 Garut kelas VII-G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-H sebagai kelas kontrol.
4. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah tentang segitiga dan segiempat.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Mind Mapping dan hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
2. Untuk mengetahui kualitas peningkatan hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Mind Mapping.
3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan pembelajaran Mind Mapping.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi siswa, model pembelajaran Mind Mapping dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada pelajaran matematika.
2. Bagi guru, dapat memberikan informasi tentang gambaran mengenai penerapan model pembelajaran Mind Mapping, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat dipilih dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang diterima dalam permulaan rangkaian pemikiran atau pola dasar yang akan dilakukan, dimaksudkan agar penelitian terarah sehingga pelaksanaannya lancar, efektif dan efisien. Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :
1. Guru mampu mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dalam pembelajaran matematika.
2. Pokok bahasan segitiga dan segiempat cocok dipelajari dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.
3. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran Mind Mapping lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional “.
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